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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Serangga adalah kelompok organisme yang memiliki jumlah spesies paling
banyak di antara Phylum Arthropoda. Sampai saat ini, sekitar 950.000 spesies serangga
telah teridentifikasi di seluruh dunia. Tingkat keragaman serangga yang sangat tinggi
memungkinkannya untuk beradaptasi dengan berbagai kondisi habitat, termasuk hutan
primer dan lingkungan buatan manusia seperti lahan pertanian dan perkebunan
(Yumaida et al., 2022).

Serangga memiliki banyak peranan dalam bidang ekologi maupun ekonomi.
dalam bidang ekologi serangga dapat berperan sebagai fitofag, serangga predator, dan
penyerbuk. Sebagai pemakan tumbuhan, serangga dapat merusak tanaman dengan
menggunakan alat mulut untuk menusuk dan menghisap atau menggigit dan
mengunyah inangnya. Serangga fitofag dianggap sebagai hama ketika kerusakan yang
disebabkannya mengakibatkan kerugian ekonomis. Contohnya, wereng batang coklat
(Nilaparvata lugens) adalah salah satu spesies fitofag yang merugikan karena

menyerang tanaman padi.

Serangga predator memiliki peran penting dalam mengendalikan populasi
serangga pemakan tumbuhan yang dapat menjadi hama atau yang masih berada di
bawah keseimbangan alamiah. Mereka memburu mangsa mereka dengan
menggunakan alat mulut untuk menggigit dan mengunyah atau menusuk dan mengisap.
Beberapa ordo serangga yang memiliki banyak spesies yang berperan sebagai predator
antara lain Coleoptera, Odonata, dan Hemiptera.

Keberadaan serangga penyerbuk pada tumbuhan sangat penting untuk
meningkatkan hasil panen. Jika tidak ada serangga penyerbuk, produksi buah dan biji-
bijian bisa menurun. Beberapa ordo serangga yang berperan sebagai penyerbuk
meliputi Lepidoptera, Diptera, Hymenoptera, dan Coleoptera. Contoh spesies

penyerbuk meliputi Apis sp., Polites fuscata, dan Trigona sp. (Anggraeni et al., 2021).



Berdasarkan ukurannya serangga dibedakan atas serangga kecil dan serangga
besar. Odonata adalah kelompok serangga yang berukuran sedang sampai besar dan
seringkali berwarna menarik. Serangga ini menggunakan sebagian besar hidupnya
untuk terbang (Rizal & Hadi, 2015).

Setiap spesies dari serangga memiliki peran primer dalam ekosistemnya.
Contohnya, capung serangga bersayap indah yang sering dijumpai di sekitar air,
memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Peranan capung di
ekosistem sebagai indikator kualitas air dan pengendali hama. Peranan tersebut tidak
dapat diambil alih oleh organisme lain selain capung (Oktidilla, 2018).

Populasinya yang melimpah, terutama di wilayah tropis seperti Indonesia,
Malaysia, Thailand, Filipina, dan Singapura, menjadi bukti dominasi mereka di langit.
Diperkirakan, saat ini terdapat sekitar 5.000-6.500 jenis capung, dan jumlah ini terus
bertambah seiring dengan penemuan spesies baru. Indonesia sendiri menjadi rumah
bagi sekitar 750 jenis capung, termasuk Megalogamphus sumatranus dan
Paragomphus sumatranesis, yang hanya dapat ditemukan di Kalimantan dan Sumatera.
Di Sulawesi, terdapat beberapa spesies endemik, salah satunya Gynacantha penelope
(Siregar, 2013). Keberagaman capung yang luar biasa ini menunjukkan kekayaan alam

Indonesia dan peran penting serangga ini dalam ekosistem.

Capung (Odonata) memiliki banyak variasi jenis dan relatif mudah dikenali di
antara serangga lainnya. Keanekaragaman capung, terutama di daerah tropis seperti
Indonesia, disebabkan oleh berbagai habitat yang sesuai untuk keberlangsungan hidup
mereka. Capung biasanya ditemukan di sekitar perairan tawar karena sebagian besar
masa hidupnya dihabiskan sebagai nimfa di lingkungan air tawar, sehingga seringkali
diidentikkan dengan habitat air tawar (Gultom, 2020).

Odonata secara ekologi berkembang biak di sekitar perairan, dengan nimfa
biasanya berada di dasar perairan selama hidupnya. Beberapa jenis capung, seperti
Rhinocypha fenestrata, cenderung menghuni habitat perairan tertentu, seperti sungai
dengan aliran air bersih dan moderat serta kondisi cahaya matahari yang teduh, seperti
di bawah naungan pepohonan (Rahadi et al., 2013). Ada juga jenis-jenis lain yang
hanya bisa berkembang di lingkungan perairan yang tetap terjaga kebersihannya
(Pamungkas et al., 2015).
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Capung (Odonata) memainkan peran krusial dalam rantai makanan di habitat
perairan, dan sering dijadikan indikator kesehatan lingkungan air karena nimfa capung
hanya dapat hidup di air yang bersih, sementara nimfa cenderung mati jika air tercemar
atau jika sungai tidak memiliki tumbuhan. Penurunan populasi capung sering menjadi
indikator awal dari pencemaran air, yang kemudian diikuti oleh peningkatan keruhnya
air dan pertumbuhan ganggang hijau. Oleh karena itu, pelestarian habitat capung
menjadi penting, dengan fokus pada menjaga kebersihan tempat tinggal mereka
(Susanti, 1998).

Museum Serangga dan Taman Kupu terletak di area Taman Mini Indonesia
Indah (TMII) yang mencakup dua Kecamatan, yaitu Kramat Jati dan Pasar Rebo, di
kotamadya Jakarta Timur, dengan luas lahan mencapai 120 hektar (Triwibowo, 2021).
Museum Serangga Taman Mini Indonesia Indah (TMII) terletak di area Taman Bunga
Keong Emas, TMII, Jakarta Timur. Museum ini dikelilingi oleh berbagai jenis flora dan

fauna, menciptakan ekosistem yang beragam dan menarik.

Syarifah et.al (2018) melaporkan terdapat 5 jenis capung yang ditemukan di
Taman Mini Indonesia Indah. Penelitian terbaru tentang keanekaragaman capung di
TMII belum dilakukan kembali, sehingga perlu dilakukan penelitian ini untuk
mengetahui keanekaragaman jenis capung dan juga untuk mengetahui Kkriteria habitat
yang sesuai dengan perkembangbiakan capung dengan mempertimbangkan bahwa
capung adalah serangga yang berperan lebih dalam keseimbangan ekosistem sehingga
diperlukan data mengenai jumlah capung di Taman Mini Indonesia Indah khususnya

sekitaran kawasan museum serangga.

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka identifikasi

masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut:

1) Diperlukan adanya data terbaru dari tahun 2018 hingga 2024 mengenai
keanekaragaman jenis capung di kawasan Museum Serangga dan Danau
Archipelago, Taman Mini Indonesia Indah.

2) Mengetahui keanekaragaman capung ordo Odonata untuk menilai kestabilan
ekosistem capung di Kawasan Museum Serangga dan Danau Archipelago,

Taman Mini Indonesia Indah.
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3) Mengetahui pengaruh faktor atau parameter lingkungan pada keanekaragaman
untuk keseimbangan ekosistem capung.
1.3. Pembatasan Masalah
Dari identifikasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini, maka dilakukan
pembatasan masalah agar dalam pengkajian yang dilakukan lebih terfokus kepada
masalah-masalah yang ingin dipecahkan. Penelitian ini dibatasi hanya mengenai

keanekaragaman ordo odonata di Taman Mini Indonesia Indah.

1.4. Perumusan Masalah
1) Jenis-jenis ordo odonata apa saja yang dapat ditemukan di dalam kawasan Museum
Serangga, Taman Mini Indonesia Indah?
2) Bagaimana nilai indeks keanekaragaman jenis capung yang dapat ditemukan di
kawasan Museum Serangga dan Danau Archipelago, Taman Mini Indonesia Indah?
3) Bagaimana pengaruh parameter lingkungan pada keanekaragaman untuk

keseimbangan ekosistem capung?

1.5. Tujuan Penelitian
1) Mengidentifikasi spesies capung ordo Odonata yang terdapat di kawasan Museum
Serangga dan Danau Archipelago, Taman Mini Indonesia Indah.
2) Mengetahui keanekaragaman ordo odonata yang terdapat di kawasan Museum
Serangga dan Danau Archipelago, Taman Mini Indonesia Indah
3) Mengetahui pengaruh parameter lingkungan pada keanekaragaman untuk

keseimbangan ekosistem capung.
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